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Abstrak. Pada saat ini, Indonesia sedang terkena musibah pandemi Covid-19, sehingga pemasyarakatan mengenai bahan-
bahan lokal sebagai imunitas tubuh penting dikenalkan pada guru dan mahasiswa. Tujuan kegiatan pelatihan ini adalah
pemberian pengetahuan mengenai model pembelajaran proyek terintegrasi Etno-STEM untuk bahan kajian teh herbal lokal dan
tanaman hutan tropis sebagai imunitas tubuh, diikuti analisis respons peserta pelatihan tersebut. Bahan kajian kimia dari
kegiatan ini Kimia larutan dan Koloid. Pelatihan ini penting, karena hasil wawancara dengan beberapa guru dan mahasiswa
magister pendidikan kimia diketahui bahwa pelatihan semacam ini belum diperoleh, sehingga keberhasilan kegiatan ini
berimplikasi peningkatan kompetensi sesuai tuntutan abad 21. Kegiatan pelatihan ini dilaksanakan dengan metode ceramah,
diskusi, dilanjutkan praktik pembuatan teh herbal, serta evaluasi dan responsi. Khalayak sasaran guru, mahasiswa magister
pendidikan kimia, dan dosen kimia dengan jumlah 22 peserta. Hasil kegiatan pelatihan disimpulkan bahwa peserta telah
memperoleh pengetahuan dan keterampilan mendesain dan praktik model pembelajaran terintegrasi Etno-STEM bahan kajian
Teh herbal dan tanaman hutan tropis sebagai imunitas tubuh, pelaksanaan penyampaian materi pelatihan menarik, memotivasi
untuk menerapkan, model pembelajaran PjBl terintegrasi Etno-STEM menambah pengetahuan peserta mengenai model
pembelajaran inovatif, serta peserta terampil merancang dan menerapkan pengetahuan terkait pembuatan teh herbal; serta
pembelajaran ini mampu membekali karakter konservasi peserta.

Kata Kunci: Project base learning; Ethno-STEM; tea herbal; Covid-19.

Abstract. Indonesia is keeping hit by the Covid-19 pandemic, then it is important to introduce local materials as body
immunity. The purpose of this training activity is to provide knowledge about the Ethno-STEM integrated project learning
model for the study of local herbal teas and tropical forest plants as body immunity. The importance of this study is the results
show that this kind of training has not yet been obtained, so the success of this activity has implications for increasing
competence according to the demands of the 21st century. This training activity is carried out using lecture methods, and
discussions, followed by the practice of making herbal teas, and evaluation and response. The target audience is teachers,
master's students of chemistry education, and chemistry lecturers with a total of 22 participants. The results of the training
activities concluded that participants had acquired the knowledge and skills to design and practice the Ethno-STEM integrated
learning model study materials Herbal teas and tropical forest plants as body immunity, the implementation of the delivery of
training materials was interesting, motivated to apply, the Ethno-STEM integrated PjBl learning model added participants'
knowledge of innovative learning models, as well as skilled participants in designing and applying knowledge related to herbal
tea making; and this learning is able to equip the conservation character of the participants.

Keywords: Project base learning; Etnhno-STEM; herbal tea; tropical plants; Covid-19.
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PENDAHULUAN

Bahan kajian kimia terkait teh herbal sebagai tyas, 2019; Haryani dkk., 2011). Para hendaknya
imunitas tubuh adalah topik pokok bahasan Kimia  pendidik juga memiliki empat kompetensi, yaitu
larutan dan Koloid. Pelatihan tersebut penting, kompetensi  pribadi, = kompetensi  sosial,
karena pada saat era global saat ini, pendidik baik  kompetensi pedagogis dan kompetensi profesional
guru, dosen, dan mahasiswa magister pendidikan  akademis; serta memahami Tehnology Pedagogik
kimia dituntut untuk memiliki wawasan yang luas, and Konten Knowledge (TPACK) (Koehler &
kreatif, inovatif, mandiri, cinta akar budaya Mishra, 2009).
bangsa, dan religius serta menguasai ilmu Pada konteks TPACK, maka salah satu hal
pengetahuan dan teknologi, serta informasi yang menjadi tanggung jawab pendidik yaitu
komunikasi (Firman, 2015; Fitri & Kusumaning meningkatkan kualitas proses dan hasil
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pembelajaran yang merupakan bagian dari
kompetensi  pedagogis,  profesional, dan
kompetensi akademis (Koehler & Mishra, 2009).
Pemahaman akan TPACK dan kompetensi
tersebut penting karena tren pembelajaran kimia
sekarang harus mampu menyiapkan peserta didik
mengembangkan keterampilan berpikir tingkat
tinggi dan menyiapkan kecakapan hidup di abad
21 (Fahrozy dkk., 2022; Rahayu dkk., 2022;
Suastra dkk., 2021; Valtonen dkk., 2021; van Laar
dkk., 2017).

Kecakapan abad 21 antara lain kompetensi
memecahkan masalah kompleks yang ditandai
dengan kemampuan berpikir kritis, kreatif,
komunikatif, dan kolaboratif (Sudarmin dkk.,
2019), yang mana kompetensi dan keterampilan
tersebut dapat dikembangkan melalui model
pembelajaran proyek terintegrasi Etno-STEM
(Agussuryani dkk., 2020). Keterampilan berpikir
tingkat tinggi tersebut meliputi berpikir kritis,
berpikir kreatif, kolaborasi, dan komunikasi.

Keterampilan berpikir kritis, kreatif dan
kolaboratif adalah suatu kegiatan atau suatu proses
berpikir menganalisis, menjelaskan,
mengembangkan atau menyeleksi ide, mencakup
mengategorisasikan, membandingkan dan
melawankan, kemudian menguji argumentasi dan
asumsi, menyelesaikan dan mengevaluasi
kesimpulan induksi dan deduksi, menghasilkan
gagasan yang baru, konstruktif berdasarkan
konsep-konsep dan prinsip-prinsip yang rasional
maupun persepsi serta kemampuan berpartisipasi
dalam setiap kegiatan (Al-Samarraie & Saeed,
2018; Gube & Lajoie, 2020; Satriani, 2017;
Sudarmin dkk., 2019).

Pemilihan pendekatan Etno-STEM didasarkan
kepopuleran dan minat pada pendekatan
pembelajaran melalui integrasi Etnosains dan
Science, Tecknology, Engineering  and
Mathematic (STEM) (Maria dkk., 2020; Setiawan
dkk., 2020; Sukmana & Nurhayati, 2019).
Pendekatan integrasi Etnosains dan STEM dikenal
sebagai pendekatan Etno-STEM (Sudarmin dkk.,
2019). Pendekatan STEM merupakan sebuah
pendekatan pembelajaran yang menggunakan
pendekatan antar ilmu di mana pengaplikasiannya
dengan pembelajaran aktif berbasis permasalahan
atau pembelajaran berbasis proyek (Capraro dkk.,
2013; Han dkk., 2016) . Pendekatan Etno-STEM,
maka seorang dosen melalui tema kimia organik
bahan alam yaitu teh lokal dan aktivitasnya yang
dibahas dengan menghubungkan antara sains,
teknologi, teknik rekayasa, serta matematika.
Mengintegrasikan STEM dalam pembelajaran
berbasis masalah menekankan siswa untuk selalu
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aktif dalam kegiatan pembelajaran dengan
menggunakan produk teknologi. Hal ini mampu
mendorong siswa belajar lebih aktif dan lebih
bermakna sehingga kemampuan berpikir kritis
siswa tinggi karena siswa lebih paham terhadap
konsep secara utuh dan maksimal. Selain itu
pendekatan STEM merupakan gerakan global
dalam praktik pendidikan yang mengintegrasikan
dengan  berbagai pola integrasi  untuk
mengembangkan kualitas sumber daya manusia
yang sesuai dengan tuntutan keterampilan abad 21
(Han dkk., 2016).

METODE

Khalayak sasaran pada kegiatan ini adalah
perwakilan dari guru kimia yang tergabung dalam
Organisasi Musyawarah Guru Mata Pelajaran
(MGMP) Kimia MAN dan SMA Semarang,
mahasiswa magister pendidikan kimia dengan
jumlah 17 orang, dan 5 orang dari dosen kimia
Pascasarjana UNNES dengan total 22 peserta.
Kegiatan pelatihan dilaksanakan dalam tiga
tahapan yaitu; persiapan, pelaksanaan dan
evaluasi. Kegiatan  dilaksanakan  berbasis
partisipasi dari khalayak sasaran, serta kolaborasi
partisipasi tim pelaksana kegiatan pengabdian
masyarakat dan khalayak sasaran. Secara ringkas
metode pelaksanaan program pengabdian untuk
pelatihan model pembelajaran proyek terintegrasi
Etno-STEM untuk pembuatan teh herbal tanaman
herbal dan hutan tropis Indonesia sebagai imunitas
tubuh ditunjukkan pada Gambar 1.

Tahap Persiapan

Pada tahap ini melakukan kegiatan rapat
koordinasi tim dosen pengabdian masyarakat
dengan Ketua MGMP Kimia MAN Semarang dan
Mahasiswa Magister Pendidikan Kimia
Pascasarjana UNNES, penyusunan jadwal
pelaksanaan program pelatihan yang dilakukan
bersama dengan mitra, menyusun materi pelatihan
pembelajaran proyek terintegrasi Etno-STEM
dalam upaya peningkatan kualitas pembelajaran
Abad 21, dan menyiapkan materi dan perangkat
untuk kegiatan pelatihan bersama

Tahapan Pelaksanaan dan Evaluasi

Pada tahap ini dilakukan kegiatan pemberian
materi pelatihan tentang pembelajaran proyek
Etno-STEM, teh herbal dan manfaatnya bagi
imunitas tubuh dan kesehatan, tahap aplikasi
melalui praktik pembuatan teh herbal, dan tahap
pendampingan pembuatan teh herbal oleh Tim
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Gambar 1. Metode pelaksanaan program pelatihan

Pengabdian. Tahap Pengetahuan berisi kegiatan akan pengetahuan dan model pembelajaran
membahas tentang model pembelajaran proyek berbasis proyek terintegrasi  Etno-STEM.
terintegrasi Etno-STEM dalam tataran teoritis Mengacu hal tersebut, maka tim pengabdian dari
yang meliputi pengertian serta alasan rasional magister pendidikan kimia Pascasarjana UNNES
mengapa  menggunakan model tersebut, dan MGMP Kimia Semarang menyepakati
sedangkan tahap aplikasi merupakan pendalaman diselenggarakannya program pelatihan
terhadap kegiatan penyampaian pengetahuan pengembangan model pembelajaran kimia
dengan diikuti dengan latihan tentang bagaimana terintegrasi Etno-STEM bagi Guru Kimia dan
membuat teh herbal dari tanaman lokal dan mahasiswa magister pendidikan kimia untuk
tanaman  hutan  tropis dalam  kegiatan bahan kajian teh herbal sebagai imunitas tubuh
pembelajaran. Dalam tahap ini Tim pengabdian dan sekaligus menyiapkan pembelajaran abad 21.
memberikan arahan dan bimbingan kepada guru Penggunaan pendekatan, strategi, dan model
dan mahasiswa magister pendidikan kimia untuk yang tepat sejalan dengan pembelajaran abad 21
melakukan simulasi pembuatan teh herbal dengan  khususnya pembelajaran proyek terintegrasi Etno-
alat yang telah dikembangkan. Pada tahap ini STEM belum banyak digunakan oleh para dosen
terdapat pendampingan dan evaluasi, yang mana dan guru dalam proses pelaksanaan pembelajaran
peserta pelatihan didampingi dan ditugaskan terutama pada mata pelajaran kimia. Oleh karena
untuk membuat teh herbal dan video pembelajaran  itu para guru kimia yang tergabung pada
proyek terintegrasi Etno- STEM secara kelompok, — organisasi Musyawarah Guru Mata Pelajaran
dilanjutkan tahap evaluasi dan umpan balik (MGMP) Kimia Semarang sebagai wadah diskusi
terhadap keseluruhan pelaksanaan program informasi sangat diharapkan untuk menjembatani

pengabdian kepada masyarakat. adanya sharing informasi kegiatan pelatihan ini.
Program magister pendidikan Kimia Pascasarjana
HASIL DAN PEMBAHASAN UNNES sebagai salah satu LPTK di Jawa Tengah

siap menjadi mitra dalam peningkatan kompetensi
Permasalahan yang saat ini dihadapi adalah melalui kegiatan pelatihan mengembangkan
guru kimia dan mahasiswa mengenai kebutuhan  pembelajaran proyek terintegrasi Etno-STEM.
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Oleh karena itu Tim pengabdian dan penelitian
dari program magister pendidikan kimia S2
memiliki komitmen tinggi untuk memberikan
pelatihan ini sebagai upaya menghadapi era
pembelajaran di Abad 21 ini.

Program pelatihan tersebut berkreasi untuk
menggabungkan kebutuhan pengetahuan yang
diperlukan guru dan mahasiswa magister
pendidikan Kimia dalam menghadapi era abad 21
dan pembelajaran berbasis kearifan lokal yaitu teh
herbal. Pada kegiatan ini teh herbal yang akan
dibuat adalah teh daun dan batang sereh, teh daun
salam, teh daun kelor, teh daun jeruk; serta teh
bajakah, teh taxus, teh akar kuning dan teh arang
semut. Keberagaman berbagai macam teh tersebut
diyakini masyarakat sebagai berkhasiat imunitas
dan kesehatan tubuh di masa Pandemi covid-19 ini
(Sumarni dkk., 2022).

Pada pelatihan ini, tim riset dan pengabdian
telah menetapkan model pembelajaran proyek
terintegrasi Etno-STEM. Adapun salah satu
karakteristik pembelajaran proyek terintegrasi
Etno-STEM  dalam  kegiatan ini  adalah
mengintegrasikan sains, teknologi, teknik, dan
matematika dalam memecahkan masalah nyata
dalam hal ini pembuatan teh lokal sebagai
imunitas untuk covid-19. Pada kegiatan
pengabdian ini untuk model pembelajaran proyek
terintegrasi  Etno-STEM adalah pembelajaran
kimia untuk pokok bahasan Kimia Larutan dan
Koloid yang di dalamnya terintegrasi perancangan
desain alat dan penggunaan teknologi pembuatan
teh herbal dari tanaman lokal dan tanaman hutan
tropis untuk pemecahan masalah nyata mengenai

imunitas tubuh covid-19. Rancangan alat untuk
pembuatan teh herbal disajikan pada Gambar 2.
Pada Gambar alat pembuat teh terdiri atas
bagian sebagai berikut bok, blender, cover
blender, heater, cover heater, pengunci blender,
dan saklar. Program pelatihan model
pembelajaran proyek terintegrasi Etno-STEM
untuk bahan kajian pembuatan teh herbal dengan
tersebut, akan berkontribusi pada peningkatan
kualitas proses pembelajaran kimia di Indonesia,
serta terjadi pergeseran pembelajaran individual
ke arah pembelajaran kolaboratif, menekankan
keterkaitan pengetahuan sains, kreativitas dan
pemecahan masalah (Sumarni dkk., 2022).
Pembelajaran proyek terintegrasi Etno-STEM
untuk bahan kajian pembuatan teh herbal ini dapat
dikembangkan untuk topik pembelajaran kimia
lain. Tujuan yang menjadi prioritas pada solusi
yang ditawarkan melalui kegiatan pengabdian ini
adalah untuk meningkatkan kualitas guru kimia
melalui pemberian memberikan pengetahuan dan
keterampilan bagi guru dan mahasiswa program
magister pendidikan kimia dalam menyusun
pembelajaran proyek terintegrasi Etno-STEM.

Pelatihan Model Pembelajaran Berbasis
Proyek Terintegrasi Etno-STEM

Pada masa pandemi covid-19 yang belum
berakhir ini, maka perlunya para guru dan

mahasiswa  Magister  Pendidikan =~ Kimia
Pascasarjana untuk berkreasi dalam
mengembangkan  model  pembelajaran yang

dibutuhkan saat ini. Atas dasar hal tersebut, maka

JATIAN TEHIHERBAL

Gambar 2. Rancangan alat pembuat teh herbal dari tanaman lokal dan tanaman hutan tropis

Indonesia
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PEMBUATAN TEH HERBAL LOKAL DAN
TANAMAM HUTAN TROPIS

SEBAGAI ANTI

KANKER.

IMUNITAS

DAN KESEHATAN TUBUH

Gambar 3. Pelatihan Pengembangan Model Pembelajaran Berbasis Proyek Terintegrasi Etno-STEM untuk

Pembuatan Teh Herbal dari Tanaman Lokal

Program Studi Magister Pendidikan kimia
Pascasarjana UNNES  untuk  mengadakan
pelatihan  terkait  pengembangan  desain
pembelajaran berbasis proyek terintegrasi Etno-
STEM kepada para dosen, guru, mahasiswa
magister, dan dosen pendidikan kimia. Kegiatan
pelatihan ini dilaksanakan pada tanggal 6 Juli
2021 dengan jumlah peserta 39 orang dari
kalangan dosen, guru, dan mahasiswa, dengan
topik pembahasan yaitu “Mendesain Model PjBL
terintegrasi Etno-STEM untuk topik proyek

pembuatan teh herbal dan teh tanaman hutan tropis
untuk imunitas tubuh di masa Pandemi Covid-
19”. Pemateri dari kegiatan ini adalah ketua tim
program pengabdian masyarakat yaitu Prof. Dr.
Sudarmin, M.Si. Hasil dari kegiatan ini adalah
pemahaman akan bagaimana mendesain model
PjBL terintegrasi Etno-STEM, serta kemampuan
analisis materi kimia di SMA sebagai topik
bahasan untuk penerapan model PjBL terintegrasi
Etno-STEM.

Tabel 1. Hasil Angket Workshop Pembelajaran Kimia Terintegrasi Etno-STEM

Pernyataan

Rerata Skor Kriteria

Peserta memahami materi Workshop
Workshop berjalan dengan baik
Workshop meningkatkan keingintahuan

Workshop mendorong untuk merancang pembelajaran abad 21
Worshop mendorong literasi STEM dan Budaya lokal

Workshop mendorong untuk menerapkan dalam pembelajaran kimia
Workshop mendorong untuk mencari lebih banyak informasi
Workshop mendorong lebih mengetahui mengenai bahan

kajian/materi kimia

Workshop mendorong untuk mendesain bahan ajar

Workshop mendorong saya untuk merancang alat evaluasi

pembelajaran

Workshop membuat paham terkait karakteristik STEM/Etno STEM
Workshop membuat untuk mencari video pendekatan terkait

Workshop membuat untuk mencari buku teks terkait

Pembelajaran STEM/Etno-STEM dapat diterapkan pada semua

bidang studi

STEM/Etno-STEM dapat diterapkan untuk menanamkan karakter

konservasi

3,37 Sangat Setuju
3,39 Sangat Setuju
3,54 Sangat Setuju
3,50 Sangat Setuju
3,46 Sangat Setuju
3,45 Sangat Setuju
3,46 Sangat Setuju
3,44 Sangat Setuju
3,38 Sangat Setuju
3,39 Sangat Setuju
3,35 Sangat Setuju
3,41 Sangat Setuju
3,36 Sangat Setuju
3,12 Setuju

3,50 Sangat Setuju
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Tabel 2. Respon Peserta Pelatihan terhadap Kegiatan Pelatihan Pembelajaran Proyek Terintegrasi Etno-STEM
bahan kajian Pembuatan Teh Herbal untuk Kesehatan dan Imunitas Tubuh

Respon Peserta Akan Kegiatan Skor Kategori Capaian

Keglatgn pelatihan pembelajaran PjBI Terintegrasi Etno-STEM 3.6 Sangat tinggi
Menarik.
Kegiatan pelatihan pembelajaran PjBI Terintegrasi Etno-STEM 3.6 Sangat tinggi
Bermanfaat
Memahami manfaat teh herbal dan teh hutan tropis 3,2 Sedang
Memahami tahapan tahapan pembuatan teh herbal dengan

. : . .. 3,0 Cukup
pembelajaran proyek terintegrasi etno stem ini
Pembelajaran proyek terintegrasi etno stem mampu menumbuhkan 32 Sangat tinggi

karakter konservasi

Selama  penyajian  materi, narasumber
memberikan contoh-contoh pembuatan teh herbal
seperti Taxus dan Akar Kuning melalui penyajian
video dan paparan materi. Melalui pemaparan
tersebut  dicontohkan  penerapan  model
pembelajaran yang dikembangkan. Pada tahapan
berikutnya dari kegiatan ini adalah pelaksanaan
praktikum pembuatan berbagai teh herbal, misal
teh daun salam, teh serai, teh parijoto, dan
tanaman tropis lainnya di laboratorium, disertai
pembuatan rencana pembelajarannya. Kegiatan
pengabdian dilakukan secara daring, dengan
pengisian angket di akhir kegiatan untuk
mengukur proses dan keberhasilan kegiatan ini.
Pada Gambar 2 disajikan bukti kegiatan
keterlaksanaan dari program pelatihan ini,
sedangkan youtube terkait pembuatan teh herbal
disajikan pada /ink https://www.youtube. com/wa
tch?v=57RAQHSKUII.

Tahapan model pembelajaran  proyek
terintegrasi Etno-STEM meliputi: identifikasi
berbagai kompetensi dasar (pengetahuan dan
keterampilan) yang sesuai dengan  unit
pembelajaran proyek terintegrasi Etno-STEM;
identifikasi topik dari unit pembelajaran kimia
mengenai teh herbal sebagai imunitas tubuh yang
sesuai dengan Kompetensi Dasar; 3) Rumuskan
indikator pencapaian kompetensi sebagai jabaran
dari kompetensi dasar; serta 4) Analisa kajian
komponen FEtnosains dan STEM (Etno-STEM)
pada topik teh herbal dalam konteks pembelajaran
kimia disajikan pada Tabel 1.

Hasil analisis kompetensi dasar dan
pengembangannya, maka pembelajaran proyek
kimia terintegrasi Etno-STEM tersebut terdapat
dalam Kompetensi Dasar (KD) Menganalisis hasil
Penelusuran informasi mengenai pembuatan dan
produk dari makro molekuler dengan topik
pembuatan teh herbal. Para guru dan mahasiswa
magister pendidikan kimia harus memastikan
bahwa peserta didik, sebelum belajar topik
pembuatan teh herbal sebagai imunitas tubuh,
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maka para peserta didik harus memahami konsep
yang relevan yaitu konsep kimia larutan dan
koloid, ekstraksi dan isolasi, senyawa metabolit,
serta pemisahan zat.

Kegiatan pengabdian dilanjutkan pada sesi
pelatihan/ workshop melalui webinar dengan
narasumber dari juga dari tim pengabdian, yaitu
Dr. Woro Sumarni, M.Si. menyoroti tentang
integrasi etnosains pada pembelajaran kimia
berpendekatan STEM. STEM  merupakan
pendekatan untuk mengaitkan, memadukan dan
mengintegrasikan komponen sains, teknologi,
rekayasa, dan matematika ke dalam suatu
pembelajaran yang didasarkan pada masalah
dunia nyata (Agussuryani dkk., 2020; Capraro
dkk., 2013). Jika permasalahan dalam kehidupan/
dunia nyata yang diintegrasikan berupa kearifan
lokal atau budaya lokal yang ada di sekitar siswa,
maka pembelajaran ini disebut integrasi etnosains
dan pendekatan STEM sehingga dikenal
pendekatan Etno-STEM (Sumarni dkk., 2022).

Pendekatan  etnosains sebagai  kegiatan
mentransformasikan/ merekonstruksi pengetahu-
an masyarakat yang telah berlangsung turun-

menurun menjadi pengetahuan ilmiah
(Agussuryani dkk., 2020; Sudarmin dkk., 2019;
Sumarni dkk., 2022; Zidny dkk., 2020).

Pengetahuan masyarakat yang bisa diobservasi
meliputi adat-istiadat, kebiasaan, perilaku, seni,
religi, bahasa, mitos dan simbol. Adapun tahapan
integrasi etnosains dalam pembelajaran STEM
adalah sebagai berikut: observasi ke masyarakat
tentang pengetahuan masyarakat dan
merekonstruksinya menjadi pengetahuan ilmiah;
hasil rekonstruksi akan teridentifikasi konsep
kimia yang terkandung di dalam pengetahuan
masyarakat; serta berdasarkan hasil identifikasi,
kita lakukan integrasi etnosains ke dalam
pembelajaran kimia.

Implementasi Etno-STEM dalam pembelajar-
an kimia dalam penelitian ini dapat diintegrasikan
dalam materi kimia redoks seperti prosesi jamasan
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pusaka, Pencegahan karat dengan minyak,
Perendaman ke dalam air, dan kentang segera
berupa menjadi coklat setelah dikupas. Pada akhir
kegiatan peserta diberikan tugas untuk membuat
RPP STEM dengan melihat kurikulum kimia 2013
revisi yang bisa didekati dengan model STEM.
Setelah itu peserta workshop diberikan angket atas
pelaksanaan kegiatan pengabdian dan hasilnya
disajikan pada Tabel 1.

Pada Tabel 1, jika harga rerata jawaban peserta
diperoleh angka 1,00-1,75 termasuk kriteria tidak
setuju, 1,76-2,500 kurang setuju, 2,51-3,25 setuju,
sedangkan antara 3,25-400 sangat setuju.
Sedangkan hasil analisis angket respons terhadap
kegiatan pelatihan melalui kegiatan webinar ini
juga disajikan pada Tabel 3. Kriteria hasil respons
workshop tersebut dianalisis berdasarkan konversi
skor dengan kriteria: 1,00 - 1,75 tidak setuju, 1,75
- 2,50 kurang setuju, 2,51 - 3,25 setuju, dan 3,25 -
4,00 sangat setuju.

Berdasarkan kriteria tersebut, dapat dikatakan
untuk pernyataan “Etno-STEM dapat diterapkan

untuk  menanamkan  karakter  konservasi”
mendapatkan respons 3,50 dengan kriteria sangat
setuju.  Pembelajaran ~ Etno-STEM  dapat

diterapkan pada semua bidang studi dengan
perolehan 3,12 berada pada kriteria setuju.
Workshop meningkatkan minat untuk mencari
buku teks atau referensi terkait Etno-STEM
mendapat respons 3,36 dengan kriteria sangat
setuju. Workshop menginspirasi untuk mencari
video pendekatan terkait Etno-STEM, workshop
membuat paham terkait karakteristik STEM/Etno
STEM dengan skor 3,41 kriteria sangat setuju.
Workshop ini juga dapat mendorong untuk
merancang  alat  evaluasi  pembelajaran,
mendorong untuk mendesain bahan ajar yang
dibuktikan dengan perolehan skor 2,38 dan 3,39
dengan kriteria sangat setuju.

Workshop ini juga dapat mendorong peserta
untuk lebih mengetahui mengenai bahan
kajian/materi kimia serta mencari lebih banyak
informasi yang dibuktikan dengan perolehan
respon 3,44 dan 3,46 dengan kriteria sangat setuju.
Mendorong untuk menerapkan Etno-STEM dalam
pembelajaran kimia mendapatkan skor sebesar
3,46 dengan kriteria sangat setuju. Worshop
menjadi pendorong literasi STEM dan budaya
lokal dengan respons sangat setuju. Workshop
juga dapat mendorong untuk merancang
pembelajaran abad 21 yang dibuktikan dengan
perolehan skor sebesar 3,54 dengan kriteria sangat
setuju. Pernyataan terakhir “Workshop ini dapat
meningkatkan keingintahuan peserta” dengan
respons sebesar 3,39 dengan kategori sangat
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setuju dan pada pelaksaannya workshop berjalan
dengan baik dengan respons 3,37 dengan kategori
sangat setuju (Tabel 2).

SIMPULAN

Berdasarkan hasil kegiatan pelatihan dapat
disimpulkan bahwa pemberian pengetahuan dan
pelatihan  keterampilan  mendesain  serta
mempraktikkan model pembelajaran terintegrasi
Etno-STEM dengan bahan kajian teh herbal dan
tanaman hutan tropis sebagai imunitas tubuh
berjalan dengan baik dan lancar. Pelaksanaan
penyampaian materi pelatihan memperoleh
respons positif dari peserta pelatihan, karena
mampu menambah pengetahuan peserta terkait
model pembelajaran inovatif. Selain itu, peserta
terampil merancang dan menerapkan pengetahuan
terkait pembuatan teh herbal serta pembelajaran

ini mampu membekali karakter konservasi
peserta.
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